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Absteaksi

Analisis penpgunaan dunseipo dalam komik Kekde Mo Honpo Vol (12
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Skripsi

I
Penclitian tenlang penggunuan dansei 2o pada komik Rebka No Honoo Vol (0
im nenjelaskan Fen ogunaan  hahasa pria. Teknik analisis yang  digunikan
adalah inengumpulkan sclorulh Kalimat yang ads pada kamik Rekka No Honco
Vol 02. Setelah g, miemilih kaliniat yang mengpunakan bahasa pria. Hasil
penelittan adalah bahwa dalam bahasa lepang memiliki buhasa pria terlihat
pada  klasifikasi pronomim, partikel akhir bentuk bohasa jawaban  dan
interjeksi, dan perubahan adjektiva serta penggunann bentuk kemungkinan.

Dengan  penclivan  ini, penulis  becharap agar kajian  donsei dan
£ 1 I

penggunaanmya dcbih mudah dimcpgerti dan dipahami olch paca  pembela jar

balusa Jepang.
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BABI

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salzh satw ciri yanp paling khas dan  manusiwi yarg
membedakan manusia deagan makhluk lainnya. Setitip Negara memiliki bahasa
sebagai ciri khus dan identitas diri yang berbedy dengan Negara lainnyn. Tanpa

bahasa manusin akan kesuiitan menyampaikan sebiah miksud,

Bahasa i sendini bag mansia meropakan sualy sistenn fambang bunyi yang
digunakan sebagai alat komunikasi, Lrengan demikian, jelaslalh bahwa  bahaa
memilki fungsi yang penting bug ‘manusia. Berbeda dengan buayi-yang dikelunrkin
oleh binatany vang bukan merupakanspaw sisteny don Gdak bisa disebul dengan

bahasa.
Keral (198{.16) men jelaskan fungsi bahasa sebagai berikut

a. Untuk twjuan prakiis. yaitu mengadakan hubungan antar
individu dalam pergaulan sehari-hari. d

b. Upak mijuan  ariisiik. dimana  manusia mengolah  dan
mempergunakan bahasa i dengan cara seindah-induhnya
gura pernuasan rasa estctika manusgia,




Dengan melihit fongsi diatas, wajar jika dikalakan bahwa bahasa merupak-an
satu-satanya hal yang lidak pernah bisa terlepas dari manosia, Seperti pemyalzan Drs

Abdul Chaer (20063:33) bahwa tidak ada kegiatan manusia yang tidak diserta: bahasa.

Dalamn kamus bzhasa Indonesia karangan 1.8, Badudu {2001:107) meny ebutkan

arti sebuah bahasa yaim:

“alal  veng dipunakan  monusin  unwk seling  behubunpan  atau
berkomunikasi®, sedangkan bahasa wanila memiliki arg sebogui: “hphasa
vany berluknya khusus digunaksn oleh wania: hahasa Jepang mengenal
bahasa wanita™

Dalamm hal ini, bahasa Jepang pun memiliki fungsi vang sama- dengan bahasa
lain di dunia, vaitu sebagai alar untuk berkominikasi, Akan fetapi hohasa Jepang
memiliki  perbedaan dengan bahasa lain. Salah  san perbedaannya adalah bahasa

Jepang mengenal bahasa priz dan bahasy wanita. dimana & dalam bahas pria dan

bahasa wanita. tersebut memiliki tingkat kesopanan yang berbeda.

Dalam buku “Jaﬂanese Women's Language™, tutyr priz dan wani:? dibedrkan
oleh beberapa cabang linguistik saiy @ F onologt (on-in-ron), leksikal (jishouteki},

morfologt (keitairon), dan sintaksis (1ougoron),

Dalam kaitannya dengan hal diatas, bahasa Jepang juga mengenal kata gender.
Dalam. baluasa Jepang gender disebut jups setbersu yang berasal dari kata 1 {ser)
yang artinya “jenis kelamin™ dan BN (betsuy yang artinya “beda” atau “lin”. Jadi

dalam kaitannya dengan hal diatas gender atav seietsy disini memiliki pengertian




L

perbedaan jenis Kelamin secara tuturan bahasa yung fenfunya berkaitan dengan
batesa lepang. Ralkan pada manga (Japancse comic) sekalipun petbedaan ini sangat

diperhatikan agar disesuaikan dengan gaya berbicara arang, Jepang,

d
Kitagawa (1977) mendiskusikan masalah ini denpan menghargai penggunaan

kalimat feminim-partikel akhiran wa yang digunakan wanita dari berbaga tingkatan

usia dan situasi.

i
Untuk membedakan bahasz prin dan wanila dapat dilihat dari beherapa aspek
diantaranya adalah pronomina, perubahan atlicktiva, bentuk inter joksi dan bahhsa

jawaban yanp didalamnya terdapat perbedann lingkatan sosial dan ketegori variabel .

Labov (I972) inenvatakan kalcporisasi variabel adalah stbapai  wdikator,
penanda, atav behoa hiie dalam beberapa knsus dihed?;l-:an berdasackan kelas sosial
yaug mereka miliki, Thlam penulizan ini varibel msi;l]] budiva jenis kelamin s
pembicara zhan diteliti dan bukan pada usia, ngkatan, alsu status karnkter pada
komik Rekka Mo Honoo. Karena adanya perbeduan bahasa ini df Jepang baik pria

maupun wanita tidok perlu berusaha untuk menyamarkan ienis kelamin mereka

melalu: pembicaraan.

Namun demikiun, seiring berjalannya wakw, banyak anak muda klwisusnya
penutur pria sering mempersingkat bahasa atau menghilangkan suaw partikel atay
huruf yang ada bahkan Lkaia-kata bare yang diadopsi dari bahasa asing, sehingpa

mencipi akan suaty bahasa baru vang sk resmi vang tidak diginakan oleh orang

I



dewasa alau yang disebut bahasa slang yang dalam bahasa Jepang disebun dengan
wakamone mo kotoba (54 @ S atan wakameno g {354 7). Bahasa slang ini erat
katannya dengan bshass pria. Suatu bahasa vanp tidak ditemui di kamus biasa bahasa
Jepang, dan bagi orng asing yang mempelajari bahasa Jepang seperti Lita akan
menemukan kesulitan, jika ada orang Jepang yonp mengeunakan bahasa ni. Oleh
karena v penulis mengambil topik denser g ini. Menurut penulis, Ini adaluh bahasa
yang cukup rumit dalam bshasa Jepang, karena berbeda dengan image bahasa Jepang,
vang dipelajari & sekuiah. universitas atsu lemibagz pembelajaran lainnyva. Dalam
penulisan ini tidak akan membahas banyak tentang balasa slang dan bahasa wanitu,
* namon tidak dapat dipuigkici bahasa wanita dan_ balmsa anak muda i ada kaitann ya

dengan bahasa pria yong menjadi permbahason piud penulisan ni,

Banyak ciri yang muembedakan bahasa pris dan bahasa wanita ataupun bahasa
Jepang pada umumnya, baik sceara tata bahasa, intonasi ataupun aksen. namun
perbedagn yang menonjol yang menjadi ciri pada bahasa pria  adalah perbedaan
dalam penggunaan pertikel nkhir {(shuujoshi) dun penpgunaan interjeksi (kandoushi)
yang berbeda pula antara inter jeksi penutur pria dan inter jeksi penutur u.:an]la dnlam

i
bahasa Jepang. Berikut ini adalah beberapa comoh partikel akhir dan inter jeksi vang

diambil dari kitp: 4 penwtkign 7dia .o redsilil 2050

11'




Contah:

Hb [BEhEE] SrorL Mt i+ =8

Th W BRE D7 7Y M TRAT FOMIEE T
TULOIME IR A AN, AR OB AIZE REOR S CEEO- £
SR L, BLlaiivg,

|
AZ [DE] LMEmn—ar)raEy, 2R RO Yl e (b
IUE WIRMETE A T AR LM 2

Ara (kandoushi) chotteshita odoroki wo arawasy kotoba

Maa (kandoushil gobl wo ageru akusento ha {akireta) to no kanjou wo
sHimesu mono de jousei go tokuyuu da @ shuushi keu on ro baal ha
tsuujyou no adoroki v kotoba ro tsunagi wo imi shi, danjou to me mochiiru,

Be {ouloushi) jousei B o ippanteking henji. Danse mo aratzmata be de
lsukau ga nichijoutekina ba de tsukay koto he hatando nai.

Teryemahan:
Ara (interjeksi) Kaa-kat uniuk mengekspre sikan. sedlikit lerkejut.

r " - = - - In. .
Mua (interjeksi) akhiran yang oksemya naik  fterke B mueskipun i
merdpakan ungkapan emosi pada bubasa wanila ketka terke jut, namun biasa
mga digunakan olch pria dan winii,

Ee {hohaca jawaban) jawaban umum  dalam bahasa wani, Dapat juga
digimkin pria secara formal dun busanya lidak digunakan dalnm bahasa
sehari-ber, i

Selain beberapa contoh interjeksi yang tctnh disebutkan i ams adn pula
beberapa contoh tentang partikel vang dipakal pada akhir kalimat {shuujoshi}, yang

digunakan untuk menunjukan perosaan atau cmosi pembicara.

[85]




Contoh:

o [ad] fih oo W T408 & B 4 R R ICVE S I

OL.L [HAE] QUTRER T Ty @ Tl s¥siTEL L
45

L [miod] Ty bAccRE X0 S 20N

PLb, Lo A [BINHE - 328hm]]  dopeai b < e YOS BE,
M) BT, B LEH . L 45 5

2 [ oLy -4, CNIRRey LM, frtikl L M
SN DAL EIY MM D R Bl L AR o Ao,
{HM--5,

Aa [T bl e e P 0@ Pl 7,

L b At ke, Faidasan

Da wa (shuijoshi) svusaku m seki de motlo me Jousel wo hnoupen shiteiru
kotoba.

No Yo (shuujeshl) spusiku m sekai de ha {wu) vy (koshico) o narabu
JUyoung jouser go.

Yoi shuw joshi) fwa) w noronde Linou sarery Jousei g,

Kashira, kashiran {iukujyoushi — shuujoshi) jousci B2 yoku tsukau pimon
e hotobu {kashiranc) mo heaket de. dansei mo shivou koo g oru.

Wa {shi- Jiycushi} e zodawn kotoba o shouthou i youny hyeugen. Josel go
toshite shiyou sareru R ha jowsheuchott de ori, kakouchou o mono ha
danzei Al wahai scediar jl‘ltl._l..'i (1} 4] !ih'l}nu Aiiru,

Wane (shuujoshi} kore no sousaku o sekai de voku 1sukawareru.

Wayo, wa yoae (shuujyoushiy yaya, suppana hvougen,

Te rmahon
Do waijrike! b Ikata yonpe meneek spresikin woniln & dunin,

Fo yo (paciikel akhir}) o dunia ni setaral dengan (wa) dun (kushica) ¥ang

vtama dalam Mahasn wantla, ;

I1|




Yo(parakel akhir} setaral’ denpan (wa) yang senng digunakan dalam bahasa
wantta.

Kashira, kashiran (partikel bantu — ponikel akhir} ko yang sering
digunakan oleh perempuan. (eniah bagaimana) terdapat perubahunsehingga
pria. pun depa metiggunakannya.

Wa(partikel akhir} Ckspresi seperti simbo! kata [leyodawa). Ketika
digunakan sebagai bahasa wanite .ada nada ying meninggi, dan sakh
s nada yang memsron adalah ketika digunakim Jugar oich pria dan i

wanita mudy |

Wane (partikel wkhir) ini po sering diguagkon dalam dunia

Wa yo, wn yone (portikel akhir) ekspeesi yang apak tidok sopon.

y

Jika mehhat beberapo comoh dintas. Jelz islah bahwa inteejeksi dan partikei akhir
sama-sama berperan penting wnluk menunjukan perasaan femosi} pembicara, seperti
halnya menurut Tomita Takayuki, dalam bukunva yang berjudul bunpon so kiso

chisiki oshickata (1991:69), Shuenjosf adalah

FUTIER Y 1T LT 6 L Rt i g | 4 -
S bun oo oward nl shite, hanashite e imy kimochi wo arawashimasy.
Te rjamahan:

Partikel yung dipnkoi pads bagian akhir kaling digunakan unluk'mcn}utakan
pemyatasn  porasaen peinbicara.

i
Namun demikian, jika bahasa pria dan bahasa wanita dibandingkan, bohasa pria

gkan terkesan lkebih kaser dibanding babasa wanita yang terkesan lebih  sopan,
Women's speech i jopan today, Miller, 1967 (Janet §, Shibamoto, Japanese

Women's langtage. Qv . Depariement of Antbropology awl Otienmal Languages



Uaiversity of California) memberikan  contoh yang menyamkan ‘wanita lgbih

cenderunp, menggunakan kata kata Jehils sopan sepertt dibawah g

Female version

M3, po-firpa ma c-niwa de goz imasu wa rE. shibalu g hirohiro 1o
shie ite, © kS de pozdmasu wa nt.

"My what a splendid garden you have here-the lawn & so nice and big,
s zertamly wonderlul, ispr ™ '

Terjemakan:

‘Kebun anda indah sckali ya, halaman ramput df sini-sangat bagus dan
besar, gu benar-benar indah yar®

lie, nan desn ks, chito mo teire g yukite dokimasen mono de
gozaimasu kara, mé umakanaka itswno kirei o shite oku wake m wa
mairimasen o de goramase v

"Ch o, not a all, we don't take care ofiit @ al anmy' more, 5o K simply
doesn’t look as nice & we would Fke & de’

'Terjemahan:

“Uh tidak, sama sekali tidak, kami Ldak merawat ity sama sekall, i
tidak. sebaik vang seperti kami ingin lakukan, '
]

A, sai & gozaimushd 1. kore dike o hiroin de porednmasu kara, hitoidri
o-teire asobasy no nf daite tahen de gozmmashd g, Dema mi, sre de
mo tsumio Yoku o-teire g yukitodoite irgsshaimasu wa. [isume honte
ni o-kirei de kekkd  de por @masu wa,

}dor't think so a all-bul since it's such a big parden, of course I roust
be quite a tremendous task 10 take care of | all by yourself; but even so,
you certainly do manage o make 1 look mice all the time: i certoinly
nice and pretty any time one swees i

Terjernahan:

‘Oh, Saya tidak berpikir iu adalah suatu kebun besar, tentu saj ity
suatu wgas yang benar-benar yang luar biasa untuk merawat semua



olefi andn sendiri; tetapi meskipun demikian, anda dengan yakin
menigelola tu supaya terliat baik sejak semula; iu sclalu henm benar
naik dan cantik siapapun yang melihatnya,”

lie, chitte mo sonna keto goz @masen wa,
TNo, I'moalvaid pot, nod o gl
Ter jenwahan:

Tidak, Saya tidak takut, suma selali tidak’

Male vesion
li niwa da naa? '
‘I's-a nice garden Jsn't it?”
Ter jemahan:
" tu bukankah taman yang baik?®
Un.
*Un.’
Terjemahan:
‘U
Setelah melihat beberapa perbednan vang terkait dengan bahasa perempuan di

Jepang, Miller menyimpulkan balnwa:

the diffierences between men's and women's speech @e o fir reaching and
o closely interdependent upon content and style % admit of any simple
summary. Pul most brietly, women n Japanese society (raditionally ralk
about diffierent things (han men do, or @t very least, they say different things
even when thew taik about he same lopics, (19969:289)

Ter jemahan:

perbedhan antara pe reakapon Joki-laki dan perempuan terlalu jaoh untuk
dicapai serta terlalu dekat don suling twrpantune ams fd serta gaya urbuk
ringkasun yang sesederhana apapun. Sehagian best para waniin d dalam
masyarakat Jepang trudwional memperbicangkan tentang hal-hal berbeda-




hecks dibandinghin para laki-laki, s paling tidak, roereka mengiiakan hal-
hal berbeda-beda habkan keiika  mercks memperbicangkan wntang, topik
sama.{1D692KY)

Menurut Janet S Shibamoto (198562) dalum Japanese Women's Language,

partikel yang digunakan oleh proa dan wanits adalah o dan . Dimang pria

menggunakan bentuk fangsung setelah bentuk biasa dan bentuk sopan pada  Rata

sembung dan kata kerja sedangkan penutur, wanitz dibatasi oleh bentuk kombinasi

scperti dibawah ini:

v ] yo) e
] +|' wnadnoivalineg

'1{} IR e
W

Berikut ini @b beberapa contoh halimat yang mehggunakan partikel ving
digunzkan oleh pria yang dikemukakan oleh Janet 5. Shibamaote:

2o Ore wa moo dkuze (Fmphay)
'm poing,”
Tirtfermaoban ;

Saya pergi. {1impaly)”

“n Koiw wa umicizo, (Fmphatey

“That & pood.”

Terjesnahan:

“Ini enak. (Empaty :
Na Zuibun atui na {Elicit agreement)

"0 really hot, s i

10




Tergemahnn :

"Sangat panas ya. (Meminta perset juan)”
Kuru na. (Negative command)

‘Don’t come.”

Ter'pemaban:

‘jangan dsiang. (Perintah negajive)’

Dengan melihut beberapa contoh kalimat di alas yang mengpunakan partikel
akhir pada bahasa pria, damat diliha partikel fersebur berperan untuk menuriukan
perasaan sertn maksud yang hendak dibicarakan oleh penuiur. Namun denikian
terdapat perbedaan aatara penutr pria. dan wanita, dengan elihat eontol Kalimat di
ams yang digunakan oleh pra, jelaslal bahwa bahasa pria terlibat sangat topas ika
dibandingkan denpan bahasa wanits, Untuk meiihat Jebih jelas lagh perbedaan
berdasakkan penutur pria den wanita. berikut dipaparkan pula hebcyap:! contah
kalimat yang menvatakan perbedaan bahasa  pria  dan’ batesa wanit yang

'
diungkapkan Janet 8, Shibamate dalinn buky Japanese 1Vomen Language:
(M3 ku yo.
(F) Tk wa yo
* I'm going.*
Ter jemahen:
‘Bavd pergi’
(M} Matiel dayo
ir Hatizi va,

s cight o'clock,
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Ter jemalian:
“Sekarang jm B

{M) Ikimasu ne. :

{F} lkimasu no ne
‘T'm going,”
Tertemahon:

“Saya pergi.’

(M} Dime ne,

() Darne nann yo s,
o oSt e that?
Terjemahan: |
“Tidak boleb wa

Jika melihat beberapa conteh @ atas, jelaslah balwa perbedaan dalam bohasa
wanila dan bahasa pria yang paling menonjo! dan sangal berperan adalah dalam hal
partikel akhir {shugesf) dan interjeksi (kamdoushi. MNamun demikian masih ada
beberapa hal lain yang wenjadi cir bahasa pria yang membuatnys terkesan lebih
maskulin. Perjelasan mengeai hal gersebut skan dijelaskan febily lengkap lagi pada

bab 1.




1.2, Identifileasi Masalal

Berdasarkan latar belakang masalah o atas, penulis  mengidentifikastkan
masalah, bahwa pada bahasa depang lerdapal perbedsan dalam pcliggu;man hahasa
antara pria dan wanita, Oleh karena ity & pembaca harus memperhatikan penggun.?an
kata, tata bahasa, dan intonasi bahasa Jepang pada komik, agar tidak tlerjadi salah
pengertian dan kesalihan dalam membaca kata maupun penyalahgunaan kata dan taa

bahasa,

1.3, Pembatasar Masalah

| |
Berdasark:tn idensifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah penclitian

pada. telash l>ahasa pria dalam bahasa lepang  yang digunakan oleh karakter pada
komik Rekka No Homoo (vol. 072 karena pada komik ini terdapar begitu banyvak
penggunaan bahasa pria yang berbeda dengan bahasa Jepang secara umum. Teori dan

konsep yang digunakan adalah melalui pendekatan kepustakaan.
L4. Perumusan Masatah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas pentlis menmmuskan masalah -

“Apakah benar adanya penggunaan bahasa pria d Jepang?" dengan mengambil

contoh pada komik Redka No Homoo fvol, 025,




Untuk menjewab pernyataan tersebur. penults merumuskan masalah sebagai

berikui: I
1. Apa yang dimaksud dengan F M55 (dansei go) dan Loy {josei po)?

2 Apskah vang menjadi ciri balasa pria dan apa perbedaannya dengan

buhasa Jepang bhiasa?

3. Bagaimanakah penggunaan bahasa pria pada kerakter komik Rekks Ao

Honoo {vol. 02)7
15,  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas tjuan penelitian penulis adalah untuk
men jelaskan pengertian  dunseizo, bagaimana bentuk  bahasa pria tersbbut, serta
r;lembuktikan bahwa apakah adanya perbedaan dalam pemakaian bahasa pada pria
dan wanila pada bahasa Jepang  benar atau idak? Sehubungan dengan  tujuan

penglitian tersebut penulis melakukan tahapan-tahapan sebapai berikut:

L. Menelaah arti BEs8(dansel go) dan foizE {josel o) pada pada hahasa

Jepang,
Z Menelaah ciri 51 E3f(dansel po) pada bahasa Jepang,

3. Menelaah perggunaan 9315 (dansei £0} pada bahasa Jepang dalam komik

Reklta No Honoo (vol(2).
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L6, Sumber Data

Sumber data yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian i adalak data-
daa primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh, dari komik Rekka
No Honoo (Vol. 02), bukubuku prbadi, dan data-data yang diperoleh dar
perpustakaan  Universitas Darma  Persada dan perpustakaan  Japas Foundztion
dengan menggunakan buku-buku yang dijadikan sebagai sumber. Daga sckunder

adalah data yang dijadikan sumber olely penulis yang berasal dari penulis terdahulu.

I
1.7, Mcetode Penelitiap

Penulis menggunakan pendekatan deskriptil analisis, yaitu penelitian yang
didasarkan pada penclitian repustakaan. Penelitian kepustakaan vaitu- penelitian
dengan mencari buku-buks yang memaparkan teori dari pakar bahasa. Jenis
penelitian kepustakaan dan sifat penelitian mterpreatit yatiu. menginterpretasikan teks.

Metode pegumpulan data melalui penclitian kepustakaan,

1.8, Manfaat Penelitian

*

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat bermantuar bagi pembaca
yang ingin lebik memahami tentang adany: perbedaan antara bahasa yang digunakan
oleh pria dan wanita di Jepang. Sehingga tidak ada penyalahgunaan pemakaran kata,

tata bahasa, dan intonasi dalam berbicara bahasa Jepang. Semoga dengan adanya

penelitian in para pembelajar bahasa Jepang dapat lebih memahami bahasa Jepang

yang memiliki cukup banyak variasi, b




L9,

Sistematika Penulisan

Dalam penelitian i, sistematika pelyajiannya sebagai berikut:

Bah [

Bab II

Bab T

Bab IV

Pendahuiugn

Pendahuluan berisi: latar belakang masalah, idenuli kasi
masalah,pembatasan masalah, perumusan masalah, 'wjian penclitian,

mictode penelitian, manfuat penclitian, dan sumber dara,

Landasan Tecri
Tinjauai omum terhadap bahasa pria {5 #EFE) pada bahasa Jepang,

Pada bab inf akan membahas bentuk bahasa pria pada - bahasa Jepang,

Analisis penggunaan bahasa pria (55 4E3) yang digunakan aleh

karakter pada komik Rekka Mo Honow fof. (12
Kesimpulan.

Kesimpulan yang mencakup seluruh bahasan penelitian ini 1
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